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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian  terdahulu adalah referensi dalam penelitian pengembangan 

sistem informasi dengan topik yang serupa.  Dengan judul yang diambil, peneliti 

menggunakan referensi yang digunakan dan perbedaannya sebagai  berikut: 

Penelitian yang dilakukan oleh Julian Chandra Wibawa, S.Kom., 

M.Kom,M, M  Izza & A  Sulaeman dengan judul  HRIS (Human Resources 

Information System) Design for Small, Micro & Medium Enterprises berkaitan 

dengan pengelolaan sumber daya manusia untuk UMKM yang berfokus pada 

produktivitas pekerja UMKM. Perbedaan yang terdapat pada penelitian tersebut 

dengan penelitian ini adalah pada sistem HRIS penelitian terdahulu berfokus pada 

pengukuran produktivitas dan performa pekerja pada suatu perusahaan UMKM, 

sedangkan penelitian yang sedang berlangsung ini merupakan sistem yang berfokus 

pada pengelolaan data karyawan perusahaan serta perhitungan gaji untuk karyawan. 

[1] 

Penelitian yang dilakukan oleh Rauf Fauzan, S.Kom., M.Kom,  Lusi 

Melian, S.Si., M.T, Sintya Sukarta, S.T., M.T. dengan judul Rancang Bangun 

Enterprise Resource Planning (Modul Keuangan, Logistik, & Sumber Daya 

Manusia) Pada Sentra Industri Kaos Di Bandung Jawa Barat berkaitan dengan salah 

satu modul pada sistem tersebut. Pada penelitian ini membahas mengenai  sistem 

ERP  (Enterprise Resource Planning)  dengan fungsi untuk  membantu industri kaos  
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dalam menjalankan bisnisnya dari segi logistik, keuangan dan sumber daya 

manusia. Yang menjadi perbedaan antara penelitian ini dan penelitian yang sedang 

berlangsung adalah penelitian ini hanya membahas mengenai pemanfaatan 

teknologi informasi untuk  membantu sumber daya manusia, serta industri yang 

menjadi objek penelitian merupakan konsultan perangkat lunak yang performa 

karyawannya bisa sangat dinamis tergantung proyek yang diselesaikan. [2] 

Selanjutnya adalah  penelitian oleh Qurina Azizah dengan judul  Sistem 

Informasi Absensi Dan Penggajian PT Woojin Tech Busan Guna Meminimalisasi 

Kesalahan Perhitungan Gaji. Pada penelitian ini berfokus pada sistem penggajian 

yang berjalan pada objek penelitian yang ada pada penelitian tersebut. Perbedaan 

mendasar dari penelitian tersebut dan penelitian yang berlangsung adalah modul 

yang dibahas pada penelitian ini tidak hanya untuk penggajian, namun adapula 

untuk keperluan database perusahaan serta rekapitulasi absensi yang ada di PT. 

Metanouva Informatika, serta platform yang digunakan pada penelitian terdahulu 

ini berbasis desktop dengan menggunakan bahasa pemrograman Java, sedangkan 

penelitian yang sedang berlangsung ini adalah berbasis web dengan menggunakan 

bahasa pemrograman PHP. [3] 

2.2 Definisi Sistem 

 Terdapat beberapa pengertian dari sistem. Menurut Azhar Susanto 

(2013:22) di dalam bukunya, “bahwa sistem adalah kumpulan atau grup dari sub 

sistem/bagian/komponen atau apapun baik fisik ataupun non fisik yang saling 

berhubungan satu sama lain dan dapat bekerja sama untuk mencapai satu tujuan 

tertentu. [4] Kemudian, dalam bukunya, Sutarman (2009:5) menjelaskan bahwa 
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sistem adalah kumpulan elemen yang saling berinteraksi dalam kesatuan untuk 

menjalankan suatu proses pencapaian suatu tujuan utama. [5] Sedangkan menurut 

Jogiyanto (2009:34) dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem 

Informasi bahwa sistem dapat juga didefinisikan dengan pendekatan prosedur dan 

komponen. Sistem dan prosedur adalah suatu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan 

satu dengan yang lain. Suatu sistem baru dapat terbentuk jika di dalamnya ada 

beberapa prosedur yang mengikutinya. [6] Menurut Mulyadi (2010:5) dalam 

bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi, menjelaskan “bahwa sistem merupakan 

jaringan prosedur yang dibuat menurut pattern atau pola yang terpadu untuk 

melakukan kegiatan utama dari perusahaan atau organisasi, sedangkan prosedur 

adalah urutan kegiatan klerikal, umumnya melibatkan orang dalam satu departemen 

atau lebih yang dibuat sedemikian rupa untuk menjamin penanganan secara 

seragam transaksi perusahaan yang terjadi secara berulang-ulang. [7] Terdapat dua 

kelompok dasar  pendekatan dalam mendefinisikan sistem yaitu berdasarkan 

pendekatan pada prosedurnya dan yang berdasarkan pendekatan komponennya. 

1. Pendekatan sistem pada prosedurnya  

Sebuah sistem adalah suatu jaringan dan prosedur yang saling berkaitan satu sama 

lain, dan bekerja sama dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau menyelesaikan 

suatu masalah. 

2. Pendekatan sistem pada komponennya 

Sebuah sistem adalah sekumpulan dari elemen-elemen yang melakukan interaksi 

satu sama lain dengan pola teratur sehingga membentuk suatu totalitas untuk 
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menyelesaikan suatu masalah tertentu. Berdasar dari beberapa pendapat ahli yang 

telah dikemukakan di atas, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa sistem adalah 

kumpulan bagian atau beberapa subsistem yang dirancang dan disatukan untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. 

2.3 Definisi Informasi 

Secara umum telah diketahui bahwa informasi adalah hal yang sangat 

penting bagi perusahaan ataupun organisasi dalam proses pengambilan keputusan. 

Beberapa ahli juga telah memberikan definisi atau pengertian informasi. Menurut 

Agus Mulyanto (2009 : 12) dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Konsep 

dan Aplikasi: “Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih 

berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya, sedangkan data merupakan 

sumber informasi yang menggambarkan suatu kejadian yang nyata.” [8]  

Kemudian, Jogiyanto (2009 : 8) dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain 

Sistem Informasi, mengemukakan pengertian informasi sebagai “Data yang diolah 

menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya“. [6] 

Sedangkan, secara Etimologi, kata informasi berasal dari bahasa Perancis kuno 

yaitu informacion (tahun 1387) yang diambil dari bahasa Latin informationem yang 

berarti “garis besar, konsep, ide”. Informasi juga dapat didefinisikan sebagai data 

yang telah diolah sedemikian rupa menjadi sesuatu yang lebih memiliki kegunaan 

dan lebih memiliki arti bagi yang akan menggunakan.  
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2.3.1 Kualitas Informasi 

Dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Konsep dan Aplikasi, Agus 

Mulyanto (2009 : 20) menjelaskan bahwa kualitas informasi bergantung pada tiga 

hal yang sangat domain yaitu:  

1. Informasi harus akurat. 

Suatu informasi harus akurat karena kemungkinan banyak terjadi 

gangguan yang dapat mengubah atau merusak informasi tersebut baik, dari 

sumber informasi hingga penerima informasi. Suatu informasi dapat 

dikatakan akurat jika informasi tersebut tidak menyesatkan atau bersifat 

bias, harus jelas mencerminkan maksudnya, dan bebas dari kesalahan. 

2. Informasi harus tepat waktu. 

Informasi “yang merupakan hasil dari suatu proses pengolahan data, 

tidak oleh terlambat atau usang (outdated). Informasi yang terlambat tidak 

akan mempunyai nilai yang baik, dikarenakan informasi tersebut 

seharusnya merupakan landasan dalam pengambilan keputusan dalam 

organisasi atau perusahaan.” 

3. Informasi harus relevan. 

Informasi “dapat dikatakan berkualitas jika relevan untuk pemakai 

informasi tersebut. Hal ini juga berarti bahwa informasi tersebut haruslah 

memiliki manfaat bagi pemakainya. Relevansi informasi untuk pemakai satu 

dengan yang lainnya berbeda, tergantung pada faktor-faktor lainnya.” [8] 
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2.3.2 Nilai Informasi 

Di dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi, 

Jogiyanto, H.M. (2009:11) menjelaskan bahwa “Nilai adalah suatu informasi 

dikatakan bernilai bila informasi lebih efektif dibandingkan dengan biaya 

mendapatkannya”. “Kegunaan dari suatu informasi adalah untuk mengurangi 

ketidakpastian di dalam proses pengambilan keputusan tentang suatu keadaan. Nilai 

dari informasi juga ditentukan dari dua hal yaitu biaya dan manfaat dalam 

mendapatkannya. Namun, perlu juga digarisbawahi bahwa informasi yang 

digunakan di dalam suatu sistem, umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan.” 

[6] 

2.4 Definisi Sistem Informasi 

 Sistem   informasi   adalah   suatu   sistem   dalam   suatu   organisasi yang 

mempertemukan  kebutuhan  pengolahan  transaksi  harian  yang  mendukung 

fungsi  operasi  organisasi  yang  bersifat  manajerial  dengan  kegiatan  strategi dari 

suatu  organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan 

informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan. Perkembangan  sistem 

informasi  telah  menyebabkan  terjadinya  perubahan  yang  cukup  signifikan 

dalam  pola  pengambilan  keputusan  yang  dilakukan  oleh  manajemen  baik pada 

tingkat  operasional.  Perkembangan  ini  juga  telah  Input  Proses  Output Umpan 

Balik  Umpan  Balik  Output  menyebabkan  perubahan-perubahan peran dari para 

manajer dalam pengambilan keputusan, mereka dituntut untuk selalu dapat 

memperoleh informasi yang paling akurat dan terkini.Meningkatnya penggunaan 

teknologi  informasi,  khususnya  internet,  telah  membawa setiap orang dapat 
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melaksanakan berbagai aktivitas dengan lebih akurat, berkualitas,  dan  tepat  

waktu.  Setiap  organisasi  dapat  memanfaatkan  internet  dan  jaringan teknologi 

informasi  untuk  menjalankan  berbagai  aktivitasnya  secara elektronis.Sistem 

informasi dalam suatu organisasi dapat dikatakan sebagai suatu sistem yang 

menyediakan informasi bagi semua tingkatan dalam organisasi tersebut kapan saja 

diperlukan.  Sistem  ini  menyimpan,  mengambil,  mengubah, mengolah  dan 

mengkomunikasikan   informasi   yang   diterima   dengan menggunakan   sistem 

informasi atau peralatan sistem lainnya.  

Definisi sistem informasi dalam bukunya Abdul Kadir yang berjudul 

Pengenalan Sistem Informasi, yaitu: “sistem informasi adalah kerangka kerja yang 

mengkoordinasikan sumber daya (manusia, komputer) untuk  mengubah  masukan 

(input)  menjadi  keluaran  (informasi),  guna  mencapai  sasaran-sasaran 

perusahaan”. [10] (Kadir, 2003:11) Dari  definisi  diatas  dapat  diambil  kesimpulan 

bahwa  sistem  informasi  memiliki  tiga  kegiatan  utama,  yaitu:  menerima  data 

sebagai  masukan  (input),  kemudian memprosesnya dengan melakukan 

perhitungan, analisis, penggabungan data   dan   akhirnya   memperoleh  informasi   

sebagai   keluaran   (output)   yang   mendukung fungsi-fungsi sistem yang ada. 

Penjelasan di atas menerangkan bahwa sistem informasi dapat mempermudah 

perusahaan     dalam     mencapai     sasaran     yang     telah     ditargetkan   dengan     

mengkoordinasikan manusia dan komputer sebagai sumber daya untuk mengubah 

masukan  menjadi  pengeluaran  yang  diinginkan.  Sistem  informasi juga  dapat  

memudahkan pekerjaan disuatu perusahaan.  
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2.5 Web 

Web adalah suatu kumpulan-kumpulan halaman yang menampilkan 

berbagai macam informasi teks, data, gambar, video maupun gabungan dari 

semuanya bersifat statis dan dinamis.  

Menurut Sibero (2014:11), “Web merupakan suatu sistem yang berkaitan 

dengan dokumen digunakan sebagai media untuk menampilkan teks, gambar, 

multimedia dan lainnya pada jaringan internet”. [10] Sedangkan menurut 

Hidayatullah dan Kawistara (2015:3), “Web adalah suatu sistem yang ditemukan 

oleh Tim Bernes-Lee untuk menyusun arsip-arsip risetnya, sehingga memudahkan 

pencarian informasi yang dibutuhkan”.  [11] 

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian web adalah 

suatu sistem yang menudahkan pencarian informasi untuk menampilkan teks, 

gambar, multimedia dan lain sebagainya pada jaringan internet. 

2.6 Basis Data 

Basis Data (Database) merupakan kumpulan dari data yang saling 

berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di simpanan luar komputer dan 

digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya. [12] 

Database merupakan salah satu komponen yang penting di sistem 

informasi, karena berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi para 

pemakainya. Penerapan Database dalam sistem informasi disebut dengan Database 

system. Sistem basis data (Database system) ini adalah suatu sistem informasi yang 

mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan lainnya 
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dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam didalam 

suatu organisasi 

2.7 Perangkat Lunak Pendukung 

2.7.1 MySQL 

Dalam bukunya yang berjudul “Belajar Otodidak Membuat Database 

Menggunakan MySQL” , Budi Raharjo menjelaskan MySQL merupakan software 

RDBMS (atau server database) yang dimana dapat mengelola database dengan 

sangat cepat , dapat menampung data dalam jumlah yang sangat besar, dapat di 

akses oleh banyak user (multi user) , dan dapat melakukan suatu proses sinkron atau 

bersamaan (multi threaded).  

2.7.2 XAMPP 

XAMMP menurut MADCOMS adalah sebuah paket kumpulan software 

yang terdiri dari Apache, MySQL,PhpMyAdmin,PHP,Perl,Filezilla dan lain-lain. 

XAMPP berfungsi untuk memudahkan instalasi lingkungan PHP, dimana biasanya 

lingkungan pengembangan web memerlukan PHP, Apache , MySQL dan 

PhpMyAdmin serta software-software yang terkait dengan pengembangan website.  

2.7.3 Yii Framework 

Yii adalah framework (kerangka kerja) PHP berbasis-komponen, berkinerja 

tinggi untuk pengembangan aplikasi Web berskala-besar. Yii menyediakan 

reusability maksimum dalam pemrograman Web dan mampu meningkatkan 

kecepatan pengembangan secara signifikan. 
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Yii melampaui framework PHP lain dalam hal efisiensi, kekayaan-fitur, dan 

kejelasan dokumentasi. Yii didesain dengan hati-hati dari awal agar sesuai untuk 

pengembangan aplikasi Web secara serius. Yii bukan berasal dari produk pada 

beberapa proyek maupun konglomerasi pekerjaan pihak-ketiga. Yii adalah hasil 

dari pengalaman kaya para pembuat pada pengembangan aplikasi Web dan 

investigasi framework pemrograman Web dan aplikasi yang paling populer.  [13]


